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ABSTRAK 

Literasi merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh informasi melalui kegiatan, 
membaca, menulis, menyimak dan menjelaskan. Melalui literais sains diharapkan mampu 
mempermudah dalam pemahaman pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan literasi sains mahasiswa dengan menerapkan model Problem based learning berbasis 
pembelajaran Smart Classroom Matakuliah Ilmu Alamiah Dasar. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dan kuantitatif, sampel penelitian sebanyak 21 Mahaiswa PJKR STKIP Muhammadiyah 
Muara Bungo. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan instrumen tes dan non tes dan 
dilakukan uji statistik. Hasil penelitian mean pre-test dan post-test pada kelas sebelum diadakan 
perkuliahan di smart clasroom rata-rata 70 dan setelah dilaksanakan di classroom rata-rata 87, hal ini 
mengalami peningkatan cukup efektif, diketahui bahwa nilai N-gain tidak ada bernilai (negatif) artinya 
terjadi peningkatan dari kondisi pretest ke postes. Hal ini terdapat peningkatan Kemampuan literasi 
sains mahasiswa setelah memperoleh pembelajaran PBL pada Smart Classroom. Hasil instrument 
non tes kegiatan perkuliahan yang dilaksanakan di ruangan smart classroom dapat mempengaruhi 
hasil belajar mahasiswa, dimana hasil angket banyak mahasiswa menyatakan lebih fokus dalam 
mengikuti perkuliahan dan mahasiswa lebih aktif dalam proses perkuliahan. Peningkatan yang terjadi 
setelah melalui pembelajaran model PBL menggunakan ruang kuliah di smart clasroom cukup efektif. 

 
Kata kunci: Literasi sains, Problem based learning, Smart classroom. 

 
ABSTRACT 

Literacy is an activity that aims to obtain information through activities, reading, writing, listening and 
explaining. Through scientific literacy, it is expected to be able to facilitate the understanding of 
learning. This study aims to determine students' scientific literacy skills by applying a Problem-based 
learning model based on Smart Classroom learning in Basic Natural Sciences. This study uses 
qualitative and quantitative methods, the research sample is 21 students of PJKR STKIP 
Muhammadiyah Muara Bungo. Data collection techniques using test and non-test instruments and 
statistical tests were carried out. The results of the research on the mean pre-test and post-test in the 
class before the lecture was held in the smart classroom mean 70 and after being implemented in the 
classroom mean 87, this has increased quite effectively, it is known that the N-gain value has no 
value (negative) meaning that there is an increase from pretest to posttest conditions. This is an 
increase in students' scientific literacy abilities after receiving PBL learning in the Smart Classroom. 
The results of the non-test instrument of lecture activities carried out in the smart classroom can affect 
student learning outcomes, where the results of the questionnaire state that many students are more 
focused in attending lectures and students are more active in the lecture process. The increase that 
occurred after going through the PBL model learning using the lecture room in the smart classroom 
was quite effective. 

 
Keywords: Problem based learning, Scientific literacy, Smart classroom 

 

PENDAHULUAN 
Berdasarkan UUD No 12 tahun 

2012 tentang pendidikan tinggi yaitu 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa (RI, 

2012). Pendidikan merupakan suatu 
proses yang diperlukan untuk 
mendapatkan keseimbangan dan 
kesempurnaan dalam perkembangan 
individu maupun masyarakat (nukholis, 
2013). Pendidikan tersebut harus memiliki 
beberapa kriteria, sehingga dapat mudah 
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dipahami mahasiswa dalam proses 
pembelajaran yaitu dapat berupa konsep 
pemahaman dan konsep penjelasan 
dalam proses pembelajaran khususnya 
pembelajaran sains dimana kebanyakan 
menaggap sains sulit dipahami. Menurut 
(Djamaluddin & Wardana, 2019), 
Pembelajaran merupakan bantuan yang 
diberikan pendidik agar dapat terjadi 
proses pemerolehan ilmu dan 
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan 
tabiat, serta pembentukan sikap dan 
kepercayaan pada peserta didik. Proses 
pembelajaran ditandai dengan adanya 
interaksi edukatif yang terjadi, yaitu 
interaksi yang sadar akan tujuan. Interaksi 
ini berakar dari pihak pendidik (guru) dan 
kegiatan belajar secara paedagogis pada 
diri peserta didik, berproses secara 
sistematis melalui tahap rancangan, 
pelaksanaan, dan evaluasi (Pane & 
Darwis Dasopang, 2017). 

Salah satu ilmu pengetahuan 
tersebut adalah, pengetahuan sains yang 
terdiri dari pengetahuan konten, 
pengetahuan prosedural, dan 
pengetahuan epistemik yang menarik. 
(Fensham, 2018) menyatakan bahwa 
pengetahuan sains merupakan isu 
penting dalam kebijakan pendidikan sains/ 
IPA, dimana salah satu diantaranya 
adalah isu tentang scientific literacy 
(literasi sains). Literasi sains penting bagi 
peserta didik agar mereka tidak hanya 
memahami sains sebagai suatu konsep 
namun juga dapat mengaplikasikan sains 
dalam kehidupan sehari-hari (Sutrisna, 
2021). 

Pemilihan model pembelajaran 
senantiasa menjadi salah satu faktor 
dalam menyusun kegiatan pembelajaran 
agar kemampuan literasi sains siswa 
dapat tercapai dengan optimal (Hafizah & 
Nurhaliza, 2021). 

Literasi sains menjadi sangat 
penting untuk dimiliki peserta didik 
sebagai bekal untuk menghadapi 
tantangan perkembangan Era 4.0 menuju 
5.0. Literasi sains dapat diartikan sebagai 
pengetahuan,kecakapan ilmiah yang 
mampu mengidentifikasi pertanyaan, 
memperoleh pengetahuan baru, 
menjelaskan    fenomena    ilmiah,    serta 

mengambil simpulan berdasarkan fakta, 
karakteristik sains, kesadaran sains dan 
teknologi membentuk lingkungan alam, 
intelektual, dan budaya, serta kemauan 
untuk terlibat dan peduli terhadap isu-isu 
yang terkait sains (Kristyowati & 
Purwanto, 2019) (Hidayati & Julianto, 
2018). 

Menurut (Situmorang, 2016), 
perkembangan IPTEK harus diimbangi 
dengan pemahaman peserta didik dalam 
berinteraksi terhadap perkembangan 
IPTEK yang artinya setiap peserta didik 
harus dapat bersikap bijak dan mampu 
beradaptasi dengan sains, lingkungan, 
masyarakat, dan teknologi. Oleh sebab itu 
melalui proses pembelajaran yang 
dikemas dalam melalui pembelajaran 
smart classroom dengan model 
pembelajaran Problem Based Learning. 
Smart Classroom adalah salah satu 
konsep yang mendeskripsikan upaya 
teknologi informasi untuk digunakan pada 
bidang pendidikan, terutama sebagai 
pendukung pada interaksi pembelajaran. 
Pembelajaran berbasis masalah (Problem 
based learning) merupakan salah satu 
model pembelajaran inovatif yang dapat 
memberikan kondisi belajar aktif kepada 
siswa. 

Smart classroom merupakan 
ruangan kelas yang meliputi aspek-aspek 
yang menciptakan lingkungan belajar 
yang optimal yang dianggap sebagai 
kelas cerdas. Kelas cerdas melibatkan 
semua pemangku kepentingan 
pembelajaran dan ekosistem 
pembelajaran, dan bagaimana mereka 
berinteraksi secara kolaboratif dalam 
ruang fisik dan virtual (ODriscoll, 2009). 

Smart Classroom sendiri merupakan 
konsep pembelajaran yang memadukan 
antara penggunaan berbagai perangkat 
teknologi dan sistem informasi yang saling 
terintegrasi secara digital untuk 
meningkatkan proses dan interaksi 
pembelajaran antara guru dan murid 
(Indonesia, 2011). 

Sehingga diharapkan dengan 
adanya penelitian ini bertujuan untuk 
dapat mengubah kesadaran sains dan 
pemahaman tentang sains lebih interaktif, 
sehingga penelitian ini bertujuan untuk 
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mengetahui kemampuan literasi sains 
mahasiswa dengan menerapkan model 
Problem based learning berbasis 
pembelajaran Smart Classroom 
Matakuliah Ilmu Alamiah Dasar 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan 
kuantitatif dan kuantitatif, sampel 
penelitian ini sebanyak 21 yaitu Mahaiswa 
PJKR STKIP Muhammadiyah Muara 
Bungo angkatan 2019. 

Pengumpulan data dilakukan 
melalui pre-test, post-test dan angket. 
Instrument non tes berupa angket yang 
menunjukkan tanggapan mahasiswa 
dalam mengikuti perkuliahan di ruang 
smart classroom, instrument terdiri dari 24 
butir pertanyaan yang dikembangkan oleh 
peneliti. Instrumen tes literasi sains 
dikembangkan oleh peneliti untuk 
menentukan tingkat literasi sains 
mahasiswa sebelum dan sesudah 
mengikuti mata kuliah Ilmu Alamiah Dasar 
(IAD) yang telah melalui tahapan uji 
validitas, uji reliabilitas, uji indeks 
kesukaran, dan uji daya pembeda 
menggunakan software Anates V4. 
Instrumen tes terdiri dari 4 butir soal yang 
disesuaikan dengan indikator literasi sains 
Pre-test dilakukan untuk menilai 
kemampuan awal literasi sains 
mahasiswa sebelum mengikuti mata 
kuliah IAD. Post-test dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan literasi sains 
mahasiswa diakhir mata kuliah IAD. 
Sedangkan angket untuk memperoleh 
informasi dari mahasiswa tentang sikap 
terhadap model pembelajaran problem 
based learning pada smart clasroom. 

Teknik analisis data akan dilakukan 
melalui perhitungan Gain dan gain 
ternormalisasi (N-Gain). Gain untuk 
mengetahui peningkatan literasi sains 
mahasiswa dari data pre-test dan post- 
test). Hasil tes tersebut akan peneliti 
gunakan untuk menelaah peningkatan 
literasi sains mahasiswa melalui N-gain 
menggunakan rumus N-gain 
ternormalisasi (Hake, 1999) yaitu: 

 
skor	posttest	−	skor	pretest	

𝑔	=	
skor	maksimum	−	skor	pretest	

Hasil perhitungan N-gain kemudian 
diinterpretasikan dengan menggunakan 
klasifikasi yang disajikan pada tabel 1. 
berikut: 

 Tabel 1. Klasifikasi N-Gain(Hake, 1999)  
  Besarnya N-gain  Klasifikasi  

g ≥ 0.70 Tinggi 
0.30 ≤ g ≤ 0.70 Sedang 

             g < 0.30  Rendah  
 
 

   
 

   
Gambar 1. Roadmap Penelitian 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian telah dilaksanakan 
dengan sampel penelitian mahasiswa 
PJKR 2019. 

 
Gambar 2. Proses pembelajaran di smart 

classroom 
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Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan literasi sains menggunakan 
Problem Based Learning berbasis 
Blended Learning terhadap literasi sains 
matakuliah ilmu alamiah dasar berbantu 
kelas smart classroom. 

Pengukuran dilaksanakan pada 
tahap akhir proses pembelajaran berupa 
soal posttest yang diberikan pada 
mahasiswa sesuai kompetensi 
literasi sains. 

Tabel 2. hasil uji instrument penelitian tes 
  Reliabilitas 

  Daya Pembeda  Indeks Kesukaran (IK)   
 (DP)  % Ket. 

Nilai Interpretasi Nilai & Interpretasi Nilai Interpretasi Nilai Interpretasi  

0,535 Cukup, nilai Cronbac’s 
Alpha   0.800   atau 
80%. Maka dengan 
ini r hitung > r tabel 
dimana    0.800    > 
0,344 yang artinya 
dapat       dikatakan 
reliabel sebagai 
alat       pengumpul 
data dalam 

                                          penelitian.  

0,056 Sangat 
Rendah 95 Sangat 

mudah Dipakai 
0,788 Tinggi, 0,4445 Baik 68,89 Sedang Dipakai 
0,554 Cukup, 0,2222 Cukup 94,33 Sukar Dipakai 
0,735 Tinggi, 0,4889 Baik 71,11 Mudah Dipakai 

 
0,804 

 
Sangat 
Tinggi, 

 
0,5667 

 
Baik 

 
61,67 

 
Sedang 

 
Dipakai 

 

Berdasarkan hasil table 2, instrument 
tes yang digunakan oleh penelitian ini 
layak digunakan . dimana nilai Cronbac’s 
Alpha 0.800 atau 80%. Maka dengan ini r 
hitung > r tabel dimana 0.800 > 0,344 yang 
artinya dapat dikatakan reliabel sebagai 
alat pengumpul data dalam penelitian. 
Reliabilitas merupakan derajat keajegan 
(consistency) di antara dua skor hasil 
pengukuran pada objek yang sama, 
meskipun menggunakan alat pengukur 
yang berbeda dan skala yang berbeda. 
Reliabilitas (r) suatu tes pada umumnya 
diekspresikan secara numerik dalam 
bentuk koefisien yang besarnya -1,00 £ r 

£ +1,00. Koefisien tinggi menunjukkan 
reliabilitas tinggi. Sebaliknya, jika koefisien 
suatu skor tes rendah maka reliabilitas tes 
rendah. Jika suatu reliabilitas sempurna, 
berarti koefisien reliabilitas tersebut+1,00. 
Harapannya, koefisien reliabilitas bersifat 
positif (Hansen, 1973)(Leach et al., 2021). 

Berdasarkan table 2. Dimana uji 
instrument tes yang dilakukan peneliti hasil 

didapatkan bahwa mahasiswa lebih 
memahami perkuliahan dilaksanakan di 
smart classroom. Dimana hasil validitas 
dengan nilai 0.804 interprestasi sangat 
tinggi dengan reabilitas yang artinya 
reliabel sebagai alat pengumpul data 
dalam penelitian. Hasil uji validitas 
instrumen kemampuan literasi humanistik 
yang dikembangkan mendapatkan hasil 
0.68 dengan katagori validitas tinggi (I 
Putu Suardika Putra et al., 2021). 

Menurut (Astuti et al., 2021), hasil 
penelitian uji validitas isi sebesar 1.00 
termasuk kategori sangat tinggi, uji 
validitas nilai dihasilkan valid, uji 
reliabilitas sebesar 0.72 termasuk kriteria 
tinggi. 

Berdasarkan hasil instrument non 
tes kegiatan perkuliahan yang 
dilaksanakan di ruangan smart classroom 
dapat membengaruhi hasil belajar 
mahasiswa, dimana hasil angket banyak 
mahasiswa menyatakan lebih fokus dalam 
mengikuti perkuliahan dan mahasiswa 
lebih aktif dalam proses perkuliahan. 

 

Tabel 3. Hasil pengukuran N-Gain termormalisasi 
 

Responden Pretest Postest N-Gain Interpretasi 
S1 66 85 0,56 Sedang 
S2 72 82 0,36 Sedang 
S3 79 90 0,52 Sedang 
S4 78 80 0,09 Sedang 

  S5  85  98  0,87  Tinggi  
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Responden Pretest Postest N-Gain Interpretasi 

S6 35 75 0,62 Sedang 
S7 70 80 0,33 Sedang 
S8 56 78 0,50 Sedang 
S9 84 98 0,88 Tinggi 

S10 72 88 0,57 Sedang 
S11 42 78 0,62 Sedang 
S12 78 90 0,55 Sedang 
S13 76 90 0,58 Sedang 
S14 62 88 0,68 Sedang 
S15 76 90 0,58 Sedang 
S16 75 89 0,56 Sedang 
S17 79 90 0,52 Sedang 
S18 80 93 0,65 Sedang 
S19 77 88 0,48 Sedang 
S20 61 85 0,62 Sedang 
S21 70 89 0,63 Sedang 

Maksimum 85 98 0,88  

Minimum 35 75 0,09  

Rata-rata 70 87 0,56 Cukup EFektif 
 

Tes skala sikap ini diujikan pada 
saat pretest dan post test untuk melihat 
peningkatan keterampilan aspek sikap 
literasi pada mahasiswa. Sikap sains 
merupakan respon mahasiswa terhadap 
isu-isu ilmiah ataupun fenomena ilmiah 
yang diamatinya dan diharapkan dapat 
memotivasi mahasiswa dalam 
memecahkan permasalahan sains. 

Hasil table 3, rata-rata pre-test dan 
post-test, N-Gain   (selisih antara nilai 
post-test   dan    pre-test)  pada 
kelas sebelum diadakan perkuliahan di 
smart clasroom dan setelah dilaksanakan 
diclassroom dengan rata-rata 70 dan 87, 
dimana mengalami peningkatan cukup 
efektif, dapat diketahui bahwa nilai N-gain 
tidak ada bernilai (negatif) artinya terjadi 
peningkatan   dari  kondisi sebelumnya 
(pretest ke  postes).  Hasil  didapatkan 
bahwa nilai N-gain tidak ada bernilai 
(negatif) artinya terjadi peningkatan dari 
kondisi sebelumnya (pretest ke postes). 
Kemudian kita juga  dapat melihat 
interpretasi dari N-gain setiap responden 
tersebut berada pada ketegori sedang dan 
tinggi. Artinya hasil tersebut menjawab 
hipotesis penelitian ini yaitu menerima H0 
menolak Ha. 
H0 : Terdapat peningkatan Kemampuan 

literasi sains mahasiswa setelah 
memperoleh pembelajaran berbasis 
masalah (PBL) menggunakan Smart 
Classroom 

Ha : Tidak terdapat Kemampuan literasi 
sains mahasiswa setelah 
memperoleh pembelajaran berbasis 

masalah (PBL) menggunakan Smart 
Classroom. 

Literasi sains siswa dapat 
ditingkatkan melalui pembelajaran dengan 
menerapkan model Problem Based 
Learning (Wulandari & Sholihin, 2015). 
Model pembelajaran PBL dapat 
meningkatkan kemampuan literasi sains 
siswa secara signifikan (Suwono et al., 
2017). 

Pengimplementasian model PBL 
sebagai kerangka proses pembelajaran 
seyogianya memberikan sisi kelebihan 
terhadap perkembangan kompetensi 
siswa untuk level kemampuan literasi 
sains (Ariyani, 2017). 

Implementasi model PBL pada 
pembelajaran parasitologi taraf 
kepercayaan 95% (α=5%) sehingga 
diperoleh kesimpulan bahwa implementasi 
model pembelajaran PBL pada literasi 
sains sangat efektif(Pujiastutik et al., 
2018). Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh antara kondisi 
ruang kelas terhadap konsentrasi belajar 
siswa Hasil signifikan dengan kategori 
positif (+), yang artinya semakin baik 
faktor kondisi (Andrianto et al., 2020). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pembelajaran berbasis PBL dinilai ideal 
menumbuhkan kemampuan proses sains 
siswa dari proses pemecahan 
masalah(Hafizah & Nurhaliza, 2021). 

Peningkatan yang terjadi setelah 
melalui pembelajaran model PBL 
menggunakan Smartclasroom cukup 
efektif. Selain itu juga, kita dapat 
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mengetahui peningkatan nilai maksimum 
dan minum yang cukup jauh terutama 
pada nilai minimum yaitu 40. 

Menurut (Ardiningtyas & Jatmiko, 
2019), penerapan model pembelajaran 
dapat meningkatkan kemampuan literasi 
sains, dan lebih efektif untuk 
meningkatkan literasi sains. Selain itu 
menurut (Fadilah et al., 2020) 
pembelajaran yang dapat melatihkan 
kemampuan literasi sains siswa yaitu 
pembelajaran melalui eksperimen yang 
merangsang berpikir tingkat tinggi dan 
bersifat kontekstual. 

 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa: Peningkatan literasi sains 
menggunakan metode problem based 
learning berbasis pembelajaran smart 
classroom pada mata kuliah ilmu alamiah 
dasar, sebelum diadakan perkuliahan di 
smart clasroom dan setelah dilaksanakan 
di smart classroom dengan rata-rata 70 
dan 87, dimana mengalami peningkatan 
cukup efektif dan hasil instrument non tes 
kegiatan perkuliahan yang dilaksanakan di 
ruangan smart classroom dapat 
mempengaruhi hasil belajar mahasiswa, 
dimana hasil angket banyak mahasiswa 
menyatakan lebih fokus dalam mengikuti 
perkuliahan dan mahasiswa lebih aktif 
dalam proses perkuliahan. Peningkatan 
yang terjadi setelah melalui pembelajaran 
model PBL menggunakan ruang kuliah di 
smart clasroom cukup efektif. 
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